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ABSTRACT 

The purpose of this research and development was to produce a valid animated 

video learning medium for the "Greenhouse Effect" science subject for fourth-grade 

elementary school students. The approach used was Research and Development 

with the ADDIE model, limited to the development stage only. This media 

development was conducted to address the need for innovative and engaging 

learning media to deliver material that is difficult for students to understand. Data 

analysis included qualitative descriptions from interviews, validator input, and 

product suggestions, as well as quantitative data from needs analysis, expert 

validation questionnaires, and teacher and student response questionnaires. The 

analysis results showed an average validity of 87.5% for the material aspect (very 

valid) and 90% for the media aspect (very valid). These results were supported by 

teacher responses of 94% (very good) and student responses of 89.65% (very 

good). Therefore, it can be concluded that the developed animated video is suitable 

for use as a learning medium. 

Keywords: Learning Media, Animated Video, Greenhouse Effect 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah menghasilkan media pembelajaran 

berupa video animasi yang valid untuk mata pelajaran IPAS materi "Efek Rumah 

Kaca" pada siswa kelas IV Sekolah Dasar. Pendekatan yang diterapkan adalah 

Research and Development dengan model ADDIE yang dibatasi hingga tahap 

pengembangan saja. Pengembangan media ini dilakukan untuk menjawab 

kebutuhan akan media pembelajaran yang inovatif dan menarik dalam 

menyampaikan materi yang sulit dipahami oleh peserta didik. Analisis data 

mencakup deskripsi kualitatif dari wawancara, masukan validator, dan saran 
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produk, serta data kuantitatif dari analisis kebutuhan, angket validasi ahli, serta 

angket respon guru dan siswa. Hasil analisis menunjukkan validitas aspek materi 

mencapai rata-rata 87, 5% (kategori sangat valid) dan aspek media 90% (kategori 

sangat valid). Haasil tersebut diperkuat oleh hasil respon guru sebesar 94% 

(kategori sangat baik) dan respon siswa 89, 65% (kategori sangat baik). Dengan 

demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa video animasi yang dikembangkan 

sebagai media pembelajaran layak digunakan. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Animasi, Efek Rumah Kaca 

A. Pendahuluan  
Teknologi memiliki peran penting 

dalam meningkatkan efisiensi aktivitas 

operasional di lembaga pendidikan 

terutama dalam proses belajar 

mengajar, penggunaan teknologi 

dapat mempermudah penyampaian 

materi pelajaran sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif 

bagi siswa (Simanjuntak et al., 2020). 

Perkembangan teknologi yang sangat 

cepat menuntut para pengajar di 

sekolah untuk menguasai 

penggunaan teknologi sebagai media 

pembelajaran agar dapat mengikuti 

perubahan dalam sistem Pendidikan 

(Mutia et al., 2023). 

Media pembelajaran berperan 

penting dalam menunjang efektivitas 

strategi pembelajaran dan 

keberhasilan mencapai tujuan 

pembelajaran (Novia et al., 2024; 

Saumarachmati & Irawati, 2024). 

Terlebih dalam kurikulum merdeka 

belajar ini guru lebih di tuntut kreatif 

dalam membuat atau merancang 

proses pembelajaran agar 

pembelajaran berjalan sesuai yang di 

tentukan (Hehakaya & Pollatu, 2022). 

Penggunaan media pembelajaran 

bertujuan untuk meningkatkan minat 

dan mengurangi kebosanan siswa 

selama proses belajar mengajar 

(Winarni & Astuti, 2024). Penguasaan 

guru dalam teknologi untuk 

menciptakan media pembelajaran 

yang inovatif, serta ketertarikan siswa 

terhadap pembelajaran, berkorelasi 

positif dengan kemampuan kognitif, 

karena media yang menyenangkan 

dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan siswa (Fransiska et al., 

2024). 

Pemanfaatan media pembelajaran 

yang efektif oleh guru dapat 

mempermudah siswa dalam 

memahami materi (Ani Daniyati et al., 

2023). Salah satu media 
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pembelajaran yang efektif adalah 

video animasi, yang menyajikan 

materi secara audio dan juga visual 

(Sea et al., 2022; Tiwi & Mellisa, 

2023). Video pembelajaran membantu 

guru menjelaskan materi, memotivasi, 

dan menginspirasi siswa (Windrayanti 

& Astawan, 2022). Oleh karena itu, 

media pembelajaran, seperti video 

animasi, dirancang untuk 

mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi yang 

kompleks, terutama dalam 

pembelajaran IPAS. 

IPAS di sekolah dasar bertujuan 

untuk mengembangkan pemahaman 

teoritis dan aplikatif siswa terhadap 

perubahan dan permasalahan 

lingkungan (Arista et al., 2024). 

Sesuai dengan Permendiknas RI No. 

27 Tahun 2006, tujuan pembelajaran 

IPAS di SD/MI mencakup 

pengembangan pengetahuan dan 

pemahaman konsep IPAS yang 

bermanfaat dan aplikatif, 

menumbuhkan rasa ingin tahu, sikap 

positif, dan kesadaran akan hubungan 

saling mempengaruhi antara IPAS, 

lingkungan, teknologi, dan 

masyarakat (Laili et al., 2024). Selain 

itu, pembelajaran IPAS bertujuan 

untuk mengembangkan keterampilan 

proses penyelidikan alam, 

pemecahan masalah, dan 

pengambilan keputusan, 

meningkatkan kesadaran untuk 

memelihara dan melestarikan 

lingkungan, serta menghargai alam 

sebagai ciptaan Tuhan (Pratama & 

Hasanah, 2024). 

Pembelajaran IPAS yang ideal 

menggabungkan teori dan praktik 

untuk meningkatkan kemampuan 

proses siswa (Handayani et al., 2021). 

Oleh karena itu, diperlukan proses 

pembelajaran IPAS yang membekali 

siswa dengan pengetahuan IPTEK, 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

logis, kemampuan berargumen, serta 

kemampuan berpikir luas dalam 

memecahkan masalah kehidupan 

nyata (Jundu et al., 2020). 

Penggunaan media dalam 

pembelajaran IPAS menjadi penting 

untuk membantu memperjelas konsep 

dan pemahaman IPAS bagi siswa 

sekolah dasar (Arief, 2021). 

Berdasarkan wawancara awal 

peneliti bersama guru kelas pada 

tanggal 13 maret 2025 di SDN 28 

Pontianak Kota khususnya kelas IVB 

diketahui bahwa jumlah keseluruhan 

siswa sebanyak 28 orang. Ditemukan 

bahwa pembelajaran yang 

disampaikan sebenarnya masih sukar 

diterima peserta didik pada pelajaran 
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IPAS materi efek rumah kaca, karena 

perubahan Capaian Pembelajaran 

pada kurikulum merdeka saat ini. 

Peserta didik biasanya kurang tertarik 

apabila seorang guru mengajar hanya 

melalui buku pembelajaran terlebih 

pada materi pembelajaran yang sulit. 

Diketahui juga masih kurangnya 

penggunaan media pembelajaran 

dikarenakan media pembelajaran 

yang digunakan kurang inovatif dan 

menarik bagi peserta didik. Media 

pembelajaran sangat diperlukan 

dalam proses belajar mengajar karena 

tidak semua materi dapat 

disampaikan guru secara langsung, 

terutama akibat keterbatasan ruang, 

waktu, dan indera manusia (Rahmi & 

Samsudi, 2020; Zahwa & Syafi'i, 

2022). 

Guru diharapkan mampu 

merancang media pembelajaran yang 

inovatif, kreatif, efisien, dan efektif 

guna meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. Salah 

satu media yang dapat menunjang 

pembelajaran adalah video. Media 

video memiliki manfaat dalam 

pendidikan karena dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

dengan memungkinkan mereka untuk 

menyimak sekaligus melihat 

(Nurhikmah dan Haling, 2020). 

Penggunaan video animasi dalam 

pembelajaran memiliki tingkat 

keberhasilan yang lebih tinggi karena 

dapat merangsang dua indera 

manusia secara bersamaan, yaitu 

pengelihatan dan pendengaran, serta 

didukung oleh kemajuan teknologi dan 

informasi. Hal tersebut didukung oleh 

beberapa penelitian terdahulu, salah 

satunya adalah penelitian  (Isti et al., 

2022) yang berjudul “Pengembangan 

Media Video Animasi Materi Sifat-Sifat 

Cahaya Untuk Siswa Kelas IV 

Sekolah Dasar” Validitas media 

pembelajaran 86,5% dan 

dikategorikan sangat layak. 

Sementara itu, efektivitas media video 

animasi dinilai berdasarkan hasil post-

test, dengan persentase 84,61% dan 

80,76%, maka media pembelajaran 

yang dikembangkan dinyatakan 

sangat efektif. Pemanfaatan media 

dalam proses pembelajaran sangatlah 

membantu siswa dalam memahami 

materi dengan lebih mudah (Prasetya 

et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menguji 

kelayakan Media Pembelajaran 

Berbasis Video Animasi Pada Materi 

Efek Rumah Kaca Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 28 Pontianak Kota. 

Dengan pengembangan Media Video 
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Pembelajaran ini diharapkan dapat 

mengatasi permasalah yang sedang 

dihadapi terutama dapat 

memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan 

dan memberikan motivasi tinggi 

kepada siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. 

 

B. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan (Research and 

Development). Metode R&D 

merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengembangkan 

suatu produk. Menurut Sugiyono 

(2017), penelitian dan pengembangan 

bertujuan untuk memvalidasi 

sekaligus mengembangkan produk 

yang dihasilkan. Penelitian ini 

dilaksanakan di SD Negeri 28 

Pontianak Kota, dengan subjek uji 

coba terbatas yaitu peserta didik kelas 

IVB. 
Model pengembangan yang 

digunakan mengacu pada model 

ADDIE yang terdiri atas lima tahap, 

yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. 

Namun, penelitian ini hanya 

dilaksanakan sampai tahap 

Development. Pada setiap tahap 

dilakukan evaluasi dan revisi karena 

model ADDIE bersifat siklus dan 

iteratif, sehingga proses tersebut 

penting untuk menjamin kualitas 

produk yang dikembangkan. 
Tahap Analysis merupakan tahap 

awal dalam pengembangan video 

animasi. Tahap ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan 

melalui analisis kebutuhan serta 

analisis kurikulum dan materi. Analisis 

kebutuhan dilakukan melalui 

wawancara dengan guru untuk 

mengidentifikasi permasalahan 

penggunaan media pembelajaran di 

sekolah. Sementara itu, analisis 

kurikulum dilakukan dengan mengkaji 

Capaian Pembelajaran (CP) dan 

Tujuan Pembelajaran (TP) pada 

Kurikulum Merdeka sebagai dasar 

penentuan materi. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan wali kelas IVB SD 

Negeri 28 Pontianak Kota, materi 

yang dipilih adalah Efek Rumah Kaca 

pada Bab 4 Iklim dan Perubahannya 

mata pelajaran IPAS kelas IV. 

Tahap Design merupakan proses 

perancangan media pembelajaran 

berupa video animasi dalam bentuk 

storyboard. Kegiatan pada tahap ini 

meliputi penentuan capaian 

pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran, penyusunan materi, 
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pembuatan konsep video animasi, 

persiapan aplikasi Canva dan CapCut 

sebagai media pengembangan, 

pengaplikasian konsep ke dalam 

Canva, serta penambahan elemen-

elemen pendukung. 

Tahap Development merupakan 

proses pengembangan produk 

sekaligus pengujian produk. Kegiatan 

yang dilakukan meliputi pembuatan 

video animasi sebagai media 

pembelajaran, validasi oleh ahli materi 

dan ahli media, serta revisi produk 

berdasarkan saran dan masukan dari 

para validator. Instrumen validasi 

yang digunakan berupa angket 

dengan skala penilaian 5 poin. 

Setelah video animasi selesai 

divalidasi dan direvisi, dilakukan uji 

coba terbatas kepada peserta didik 

kelas IVB SD Negeri 28 Pontianak 

Kota. Uji coba dilaksanakan satu kali 

dengan bekerja sama bersama guru 

kelas untuk memperkenalkan media 

video animasi yang telah 

dikembangkan. Tahap ini bertujuan 

untuk mengetahui respons guru dan 

peserta didik terhadap media video 

animasi yang telah dikembangkan. 

 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil media video animasi 

berdasarkan analisis kebutuhan yang 

dilakukan melalui wawancara dengan 

wali kelas IV SD Negeri 28 Pontianak 

Kota menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPAS pada materi efek 

rumah kaca masih sulit dipahami oleh 

peserta didik karena adanya 

perubahan Capaian Pembelajaran 

pada Kurikulum Merdeka. 

Pembelajaran yang masih didominasi 

penggunaan buku teks menyebabkan 

peserta didik kurang tertarik, terutama 

pada materi yang bersifat abstrak.  

Selain itu, pemanfaatan media 

pembelajaran inovatif masih terbatas 

akibat keterbatasan waktu guru dalam 

mengembangkannya, sedangkan 

video pembelajaran yang tersedia 

umumnya menggunakan bahasa yang 

kurang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti 

mengembangkan media 

pembelajaran berupa video animasi 

yang dirancang agar lebih menarik, 

interaktif, dan mudah dipahami. 

Penggunaan video animasi 

diharapkan dapat membantu peserta 

didik memahami konsep efek rumah 

kaca serta meningkatkan minat dan 

fokus belajar. Temuan ini sejalan 

dengan Isti et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa video animasi 

efektif membantu peserta didik 
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memahami materi yang bersifat 

abstrak. Selain itu, Sari et al. (2024) 

juga menjelaskan bahwa video 

animasi merupakan media 

pembelajaran yang relevan dan efektif 

dalam mendukung proses belajar di 

era digital. 
Berdasarkan hasil analisis 

kurikulum, materi yang dikembangkan 

mengacu pada Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) Kurikulum 

Merdeka. Materi kemudian disusun 

menjadi empat pokok bahasan, yaitu 

pengertian efek rumah kaca, proses 

terjadinya efek rumah kaca, dampak 

efek rumah kaca, serta upaya 

mengatasinya. Selanjutnya dilakukan 

tahap perancangan media melalui 

penyusunan storyboard, penentuan 

materi, dan pembuatan konsep video 

animasi.  

Pengembangan media 

memanfaatkan aplikasi Canva untuk 

mendesain tampilan, ilustrasi, dan 

animasi, sedangkan CapCut 

digunakan untuk proses penyuntingan 

akhir, seperti penambahan transisi, 

narasi, subtitle, dan efek pendukung 

sehingga menghasilkan video 

pembelajaran yang menarik dan 

mudah dipahami. Menurut Rosmana 

et al. (2024), media pembelajaran 

yang dirancang dengan baik dapat 

membantu guru menyampaikan 

materi secara lebih jelas dan 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. 
Produk video animasi yang telah 

dikembangkan selanjutnya divalidasi 

oleh dua ahli materi dan dua ahli 

media melalui dua tahap validasi. 

Tahap pertama bertujuan 

memperoleh masukan untuk 

penyempurnaan produk, sedangkan 

tahap kedua dilakukan setelah revisi 

untuk menilai kelayakan media. 

Beberapa saran yang diberikan oleh 

validator materi meliputi 

penyederhanaan bagian awal video, 

penambahan contoh kontekstual 

mengenai penebangan hutan di 

Kalimantan Barat, serta penggunaan 

analogi bumi sebagai rumah kaca. 

Sementara itu, validator media 

menyarankan penambahan subtitle, 

perbaikan transisi antarsegmen, dan 

penyesuaian volume suara. Seluruh 

masukan tersebut digunakan sebagai 

dasar dalam merevisi produk. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Validasi 

Media Video Animasi 
Aspek 

Validasi 
Presentase Hasil 

Materi 87,5% Sangat valid 

Media 90% Sangat valid 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

video animasi yang dikembangkan 

layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan Arikunto (2019) yang 

menyatakan bahwa tingkat validitas 

menunjukkan kelayakan suatu produk 

untuk digunakan. Selain itu, 

Mustaqimah (2022) menjelaskan 

bahwa validasi oleh ahli materi dan 

ahli media berperan penting dalam 

menghasilkan produk yang lebih 

layak, praktis, dan efektif untuk 

mendukung proses pembelajaran. 
Setelah melalui tahap validasi dan 

revisi, video animasi diujicobakan 

secara terbatas kepada guru dan 

peserta didik kelas IVB SD Negeri 28 

Pontianak Kota.  
Tabel 2 Hasil Respon Guru dan Peserta 

Didik 
Aspek 

Validasi 
Presentase Hasil 

Guru 94% Sangat baik 

Peserta 
Didik 

89,65% Sangat baik 

Guru menilai bahwa video animasi 

membantu penyampaian materi efek 

rumah kaca serta mudah digunakan 

dalam pembelajaran. Sementara itu, 

peserta didik menyatakan bahwa 

video animasi membuat pembelajaran 

lebih menarik, meningkatkan motivasi 

belajar, dan memudahkan mereka 

memahami materi melalui perpaduan 

gambar, animasi, teks, dan suara 

yang jelas. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa media video 

animasi memperoleh tingkat 

penerimaan yang sangat baik 

sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran IPAS.  

Temuan ini didukung oleh 

penelitian Ayu Cahyani dan Negara 

(2021) yang menyatakan bahwa video 

animasi dapat membantu guru 

menjelaskan materi yang sulit 

dipahami peserta didik. Selain itu, 

Semara dan Agung (2021) juga 

menyimpulkan bahwa penggunaan 

video animasi mampu meningkatkan 

motivasi belajar dan memberikan 

dampak positif terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

media video animasi pada materi efek 

rumah kaca berhasil dikembangkan 

menggunakan model ADDIE hingga 

tahap Development. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa media 

memperoleh kategori sangat valid, 

dengan persentase sebesar 87,5% 

pada aspek materi dan 90% pada 

aspek media. Selain itu, hasil uji coba 

menunjukkan respon yang sangat 
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baik dari guru (94%) dan peserta didik 

(89,65%). Dengan demikian, media 

video animasi yang dikembangkan 

layak digunakan sebagai media 

pembelajaran IPAS untuk membantu 

meningkatkan ketertarikan dan 

pemahaman peserta didik terhadap 

materi efek rumah kaca. 
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